




FUNDAMENTALISME DALAM ISLAM 
Oleh : Fauzan 
Abstrak 
Fenomena fundamentalisme dalam Islam cukup 
mendapat perhatian dari khalayak. Fundamentalisme 
merupakan paham dan gerakan dalam agama yang 
berupaya kembali kepada apa yang diyakini sebagai 
dasar-dasar atau asas-asas agama. Penggunaan  
istilah fundamentalisme dalam konteks Islam hingga 
saat ini masih menyisakan persoalan, karena bukan 
hanya berasal dari tradisi non muslim, 
fundamentalisme juga dimaknai sebagai paham atau 
gerakan yang mengandung makna minor. 
Kata Kunci : fundamentalisme, ekstrim, literalis.  
 
Pendahuluan 
Pada dasarnya, fundamentalisme –baik sebagai pola 
berpikir maupun gerakan – ada pada hampir semua agama. Baik 
dalam agama Abraham (Abrahamic religion) yaitu Yahudi, 
Kristen dan Islam, maupun non – Abraham, seperti Hindu, Budha, 
Syikh dan lain sebagainya. di samping dalam lingkungan agama, 
fundamentalisme juga muncul dalam lingkungan sekuler. Oleh 




Secara harfiah, fundamentalisme merupakan usaha orang-
orang yang taat untuk setia pada dasar-dasar ajarannya. 
Fundamentalisme muncul sebagai gerakan militan yang 
menghendaki adanya pembaharuan dalam arti kembali pada masa 
lalu yang ideal yang dipandang sebagai paradise lost (Firdaus 
yang hilang).
2
 Namun dalam perkembangannya, term 
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fundamentalisme selalu memiliki konotasi negatif. Karena sebagai 
pola berpikir, fundamentalisme cenderung pada absolutisme dan 
dalam gerakannya cenderung intoleran, ekslusif bahkan terkadang 
destruktif. 
Oleh karena itu, dalam lingkup agama Islam, istilah 
fundamentalisme hingga saat ini masih merupakan terma yang 
debatable; apakah terma tersebut layak atau tidak digunakan 
dalam tradisi Islam. Hal itu dimungkinkan karena: pertama, selain 
bukan merupakan terma yang lahir dari tradisi Islam, istilah 
fundamentalisme juga sering digunakan untuk menyebut citra 
minor (baca: miring) terhadap suatu gerakan yang berbau 
ekstremisme, fanatisme, atau bahkan terorisme dalam 
mewujudkan atau memperoleh keyakinan keagamaan.
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Fundamentalisme dalam konteks ini disebut sebagai sikap 
ekstrime religious (al-tatharul al-dini) yang berarti melawan 
moderat (al-tawassuth wa al-I’tidal), yakni terma untuk menyebut 
suatu kelompok keagamaan yang cenderung kaku dalam 
menafsirkan doktrin agama dan lebih memilih jalan kekerasan 
dalam mencapai tujuan. Dalam perkembangannya pengertian ini 
sering diposisikan sebagai kelompok oposisi dalam suatu 
pemerintahan yang dianggap sekuler. Maka, orang-orang yang 
biasa disebut kaum fundamentalis sering dianggap sebagai tidak 
rasional, anarkis, bahkan arogan dan cendrung untuk melakukan 
tindakan kekerasan, jika perlu.
4
 
Kedua, istilah fundamentalisme dewasa ini, juga telah 
mengalami kesimpang siuran makna dan cenderung menjadi 
istilah yang bias (berat sebelah) dan pejorative (bersifat 
merendahkan) dan sering kali juga digunakan dengan konotasi 
yang negatif.
5
 Ketiga, fundamentalisme secara harfiah mempunyai 
pengertian berpegang pada ajaran yang fundamental dalam 
agama. Padahal kebanyakan umat Islam di muka bumi, senantiasa 
berusaha memegangi secara intens doktrin-doktrin fundamental 
dalam Islam, baik dalam aqidah maupun syariat. Maka, jika 
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fundamentalisme dalam pengertian harfiah tersebut yang dipakai, 
akan membawa ke pemahaman, bahwa semua umat Islam adalah 
fundamentalis. Oleh karena itu, tulisan ini bermaksud menyoroti 
lebih lanjut tentang terma fundamentalisme dalam Islam.  
 
Fundamentalisme dalam Islam 
Secara historis, istilah fundamentalisme
6
 lahir dalam 
lingkungan tradisi kristen.
7
 Digunakan  pertama kalinya untuk 
menamai sebuah gerakan agresif dan konservatif di lingkungan 
gereja Kristen Protestan di Amerika Serikat pada masa pasca 
perang dunia I, yang tercetus terutama di lingkungan gereja-gereja 
Baptis, Desciple dan Presbyterian dan memperoleh dukungan dari 
kalangan kelompok-kelompok kependetaan. Gerakan ini 
kemudian membentuk suatu aliran pemikiran keagamaan yang 
cenderung menafsirkan teks-teks keagamaan (scipture) secara 
rigid (kaku) dan literalis (harfiah).
8
 Kecenderungan corak 
penafsiran demikian, menurut para tokoh yang biasa dianggap 
sebagai fundamentalis, adalah perlu demi menjaga kemurnian 
doktrin dan pelaksanaanya, di samping juga karena didorong 
adanya keyakinan bahwa penerapan doktrin secara utuh, adalah 
satu-satunya cara di dalam menyelamatkan manusia dari 
kehancuran.  
Fundamentalisme pada umumnya dianggap sebagai reaksi 
terhadap modernisme. Hal ini bermula dari anggapan bahwa 
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moderisme merupakan sikap yang cenderung menafsirkan 
dogmatika agama secara elastis dan fleksibel untuk 
menyesuaikannya dengan kemajuan zaman dan tuntutan 
kemoderenan. Namun, justru pada akhirnya, membawa agama ke 
dalam posisi yang semakin terdesak ke pinggiran. Kaum 
fundamentalis menuduh kaum modernis sebagai pihak yang 
bertanggungjawab terhadap terjadinya proses sekularisasi secara 
besar-besaran, di mana peranan agama akhirnya cenderung 




Hal ini sejalan dengan penjelasan Garaudy bahsa ada 
beberapa pembentuk dasar fundamentalisme, yaitu pertama: 
statisme (penolakan terhadap segala bentuk penyesuaian dan 
perkembangan); kedua, kembali pada masa lalu (berafiliasi 
kepada turats, konservatif); dan ketiga: tidak toleran (tertutup, 
fanatisme mazhab).
10
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
fundamentalisme memposisikan dirinya sebagai statis dalam 
menghadapi perkembangan, bersikap konservatif dalam 
menghadapi kemodernan; dan fanatisme dalam bermazhab. Dalam 
hal ini Geraudy menyamakan segala bentuk fundamentalisme, 
baik fundamentalisme sains, fundamentalisme Vatikan (Katolik), 




Kecenderungan untuk menafsirkan dogmatika agama 
(scripture) secara rigit dan literalis seperti dilakukan oleh kaum 
fundamentalis Protestan itu, ternyata ditemukan juga di kalangan 
penganut agama lain. Oleh karena itu, wajarlah jika para Islamisis 
Barat kemudian menyebut gejala serupa di kalangan masyarakat 
Islam, sebagai fundamentalisme Islam, sebagaimana mereka 
menganggap gejala serupa pada agama-agama lain, sehingga 
muncul istilah kaum fundamentalis Sikh, Protestan, Katolik, 
Hindu dan sebagainya, meskipun sebenarnya mereka enggan, 
bahkan menolak disebut demikian. 
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Dalam bahasa Arab, istilah fundamentalisme biasanya 
dipadankan dengan itilah ushuliyyah, berasal dari kata al-Ushul 
(bentuk jama‟ dari al-ashl), yang berati dasar atau pokok. Maka 
al-ushulliyyah mempunyai pengertian berpegang pasa pokok-
pokok atau dasar ajaran agama.
12
 Kata ushuliyyah sendiri 
sebenarnya sudah dikenal jauh hari sebelum istilah 
fundamentalisme muncul, misalnya yang terdapat dalam istilah 
ushul fiqh dan ushul al-din. Dalam hal ini, kata ashl (bentuk 
tunggal dari ushul) berarti dasar tempat didirikannya sesuatu; 
dasar akal bagi ulama ushul al-din dan dasar materi (maslahat) 
bagi ulama ushul al-fiqh.
13
 Bahkan dalam tradisi Syi‟ah, kata 
ushuliyyah mengandung makna pembaharuan melalui jalan 




Hal inilah yang ditengarai menjadi alasan bagi sebagian 
pemikir muslim mau menerima istilah fundamentalisme 
(ushuliyyah) bagi proyek kebangkitan Islam (al-shahwah al-
Islamiyah) yang mereka jalankan, tetapi dengan pemahaman yang 
berbeda – menurut mereka – dengan apa yang selama ini biasa 
dipahami di Barat. Sebagaimana Muhammad Imarah yang 
menegaskan bahwa istilah fundamentalisme dalam pemahamanan 
yang tersebar dalam lingkaran komunikasi, budaya dan politik 
kontemporer, adalah istilah yang tumbuh di Barat dan memiliki 
muatan Barat. Sementara dalam akar bahasa Arab dan 
pemahaman Islam, istilah ini memiliki muatan yang berbeda.
15
 
Menurut Hasan Hanafi, sebagaimana makna yang 
terkandung dalam istilah ushul al-fiqh dan ushul al-din, 
fundamentalisme Islam (al-suhuliyyah al-Islamiyyah) berarti 
usaha untuk mencari dasar (asas) atau legitimasi. Setiap sistem 
atau negara yang ada di dunia ini didasarkan pada pandangan 
tertentu. Maka, sebagaimana negara kapitalis yang didasarkan 
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pada kebebasan dan negara sosialis yang didasarkan pada keadilan 
sosial, begitu juga negara Islam yang didasarkan pada pandangan 
Islam. Fundamentalisme Islam, dalam salah satu maknanya, 
berusaha untuk merumuskan pandangan ini dan menerapkannya; 
membangun sistem Islam dan mempertahankannya.
16
 
Hasan Hanafi menegaskan bahwa fundamentalisme Islam 
tidak dengan sendirinya berarti konservatisme, keterbelakangan 
dan penolakan terhadap peradaban modern. Ada di antara para 
tokohnya yang tercerahkan dan berpikiran maju; menggunakan 
metode-metode kebangkitan modern dan menyeru kaum muslim 
untuk mengembangkan ilmu, teknologi, sistem demokrasi dan 
kebebasan. Fundamentalisme Islam tidak dengan sendirinya 
berarti fanatisme, penolakan terhadap dialog dan ketertutupan 
karena di antara tokoh-tokohnya ada yang berpikiran liberal, 
realistis, berpandangan luas, memperhatikan sejarah umat, 
menerima tantangan zaman dan terbuka terhadap tantangan 
modern. Banyak di antara mereka yang menulis tentang toleransi 
dan kerjasama, serta menyeru kepada persaudaraan.  
Fundamentalisme dalam Islam tidak dengan sendirinya 
berarti berpegang pada hal-hal yang bersifat dzahir, seperti 
memanjangkan jenggot, memakai hijab, menyeru kepada 
penerapan syari‟at dan mendirikan negara Islam. Di beberapa 
negara seperti Sudan, Libya, Mesir, Tunis, Maroko, Aljazair dan 




Oleh karena itu, sebagian pemikir lain kemudian menolak 
penggunaan istilah fundamentalisme dan lebih suka menyebut 
gerakan mereka sebagai al-harakah al-Islamiyyah atau al-ba’ts al-
Islami (kebangkitan Islam). Ini sekaligus menolak anggapan 
sebagian kalangan yang menyebut fundamentalisme dalam Islam 
sebagai al-muta’ashshibun (kaum fanatik), atau al-mutatharrifin 
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 Penolakan mereka terhadap sebutan 
kaum fundamentalis, agaknya cukup beralasan, karena setidaknya 
pada perkembangan tiga dasawarsa terakhir, istilah 
fundamentalisme telah digunakan (terutama oleh media Barat) 
secara serampangan, dan menjadi istilah dengan standar ganda. 
Amerika Serikat misalnya, di dalam memandang kolompok Islam 
yang mereka anggap menjadi penghalang kepentingan politik 
mereka, semua secara sederhana mereka kelompokkan sebagai 
fudamentalis, bahkan teroris. Media massa Barat sering kali pula 
menggunakan istilah fundamentalis kepada hampir semua gerakan 
keagamaan yang cendrung menggunakan kekerasan di dalam 
mencapai tujuannya. Sebutan seperti itu sudah biasa diberikan 
kepada kelompok-kelompok politik Palestina, Aljazair, Iran, Libia 
dan Afganistan.  
Dari uraian di atas diketahui bahwa penggunaan istilah 
fundamentalisme dalam Islam hingga saat ini masih dipersoalkan. 
Namun demikian, fenomena statisme, konservatisme dan 
fanatisme –sebagaimana yang dipaparkan oleh Geraudy – bisa 
jadi memang ada dalam wacana fundamentalisme dalam Islam, 
terutama jika kita berbicara dalam konteks kontemporer. Hanya 
saja hal-hal tersebut, menurut sebagian pihak, bukanlah sifat yang 
tetap yang dimiliki oleh fundamentalisme Islam. Dengan kata lain 
bahwa pembentuk fundamentalisme di atas benar-benar ada dalam 
wacana kebangkitan Islam kontemporer.  
Karakteristik fundamentalisme dalam Islam 
Salah satu unsur penting dalam pendangan dunia kaum 
fundamentalis muslim ialah bahwa dunia Islam sedang berada 
dalam keadaan mundur. Persepsi semacam ini paling tidak dapat 
ditelusuri sampai ke generasi Jamaluddin al-Afghani dan 
Muhammad Abduh, dan populer di kalangan para penerus 
mereka. Secara internal, kemunduran Islam tersebut lebih 
disebabkan kegagalan ulama dan lembaga-lembaganya dalam 
melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya oleh agama. 
Sedangkan secara eksternal kemunduran Islam banyak disebabkan 
oleh invasi dan serangan kultural, politik, dan ekonomi dari Barat. 
Dalam pandangan kaum fundamentalis, solusi atas 
masalah kemunduran umat Islam tersebut ialah dengan kembali ke 
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Islam. Mengimplementasikan syariat agama dalam kehidupan 
pribadi dan sosial merupakan satu-satunya cara untuk 
mengembalikan kejayaan dan kemurnian Islam. Ini selaras dengan 
cita-cita “kembali kepada al-Qur‟an dan Sunnah” yang diakui 
kebenarannya oleh semua umat Islam. Dari sinilah kemudian 
kaum fundamentalis mengambil bahan untuk membangun suatu 
“sistem Islam” yang menyeluruh, ideal, dan modern. 
Pandangan semacam itu, pada gilirannya membawa 
fundamentalisme baik sebagai faham dan gerakan keagamaan, 
untuk tampil dengan lebih mengutamakan kemapanan suatu 
doktrin agama (doctrinal establishment). Asumsi utamanya adalah 
bahwa agama berasal dari realitas yang absolut (absolute reality), 
yaitu Tuhan. Atas dasar asumsi ini, pemahaman terhadap ajaran 
Tuhan dilakukan dengan tekanan secara tekstualis dengan tidak 
begitu memperdulikan kritik teks dan interpretasi kontekstual, 
karena dianggap akan menurunkan kemapanan absolutisme 
agama. Dengan demikian dapat dimengerti mengapa kaum 
fundamentalis lebih mengedepankan sikap militansi di dalam 
mengaktualisasikan doktrin agama, sehingga mereka terkesan 
sangat doktiner, yang menurut Nasr Hamid Abu Zaid telah 
dibelenggu oleh shulthat al-nash (otoritas teks).
19
  
Pandangan yang menyimpulkan bahwa fundamentalisme 
adalah muncul dari reaksi kepada modernisme, mungkin ada 
benarnya. Fazlur Rahman misalnya, berpendapat bahwa 
fundamentalisme Islam mendapat inspirasi dari paham 
pembaharuan pra-modern, terutama yang dikembangkan oleh 
Muhammad ibn Abd al-Wahhab di abad ke-18.
20
 Gerakan  
Wahhabiyyah pada umumnya memang cenderung bersikap anti 
intelektual dan mengembangkan corak pemahaman keagamaan 
yang cenderung kearah tekstual.
21
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Hal senada juga dilontarkan Harun Nasution, yang 
berpendapat bahwa fundamentalisme dalam Islam adalah identik 
dengan paham dan gerakan yang timbul di dunia Islam pada abad 
ke-19 dan berkembang hingga sekarang, yang pada dasarnya 
berprinsip kembali kepada al-Qur‟an dan sunnah Nabi, namun 
sebaliknya, Harun tidak sependapat juga fundamentalisme 
difahami sebagai paham dan gerakan mempertahankan ajaran-
ajaran lama dan anti pembaharuan, seperti dalam gerakan 
Protestan di Amerika Serikat, karena baginya tidak sesuai dengan 
gerakan yang terdapat dalam Islam.
22
 
Berangkat dari pemahaman kembali kepada al-Qur‟an dan 
sunah Nabi, serta adanya motivasi yang kuat untuk 
mengaktualisasikan doktrin Islam secara murni dan kaffah, 
kelompok yang dianggap fundamentalis itu kemudian memandang 
tegaknya pemerintahan Islam merupakan suatu keharusan. Mereka 
mengumandangkan sistem khilafat seperti pada zaman para 
sahabat. Pendapat  yang demikian misalnya dipegangi oleh para 
tokoh organisasi al-Ikhwan al-Muslimun, seperti Sayyed Qutub. 
Hal yang senada juga dinyatakan oleh Abu al-A‟la al-Maududi, 
pendiri Jamaat Islamiyyah dari Pakistan. Maka, para tokoh 
fundamentalis itu di dalam memandang keberagamaan dalam 
masyarakat Islam dengan tegas membedakan antara masyarakat 
Islami (ala al-Nizham al-Islami) dan masyarakat jahiliah (ala al-
nizham al-jahili). Struktur masyarakat Islami dipandang sebagai 
yang benar-benar mengamalkan doktrin agama secara kaffah. 
Sedangkan masyarakat yang tidak bercorak demikian dianggap 
sebagai masyarakat jahiliah, yang oleh karena bersifat thaghut 
(berhala).   
Lebih lanjut, Mamud Ismail memberikan beberapa ciri 
fundamentalisme dalam wacana kontemporer, sebagai berikut: 
1. Berafiliasi kepada masa lalu. Yang dimaksud di sini adalah 
revitalisasi turats. Pada tataran epistemologis sebenarnya 
proyek revitalisasi ini dibutuhkan. Revitalisasi yang diusung 
oleh kaum fundamentalis yang menghendaki dihidupkannya 
kembali masa lalu itu sendiri dengan segala muatannya, bukan 
hanya dalam tingkat epistemologis tapi juga dalam tingkat 
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ilmu-ilmu terapan seperti hukum, ekonomi, kedokteran, 
pendidikan dan lain-lain. Yang demikian ini tak lain adalah 
revitalisasi yang bersifat literal dan mistis yang justru 
bertentangan dengan ruh ilmu modern. 
2. Terjebak dalam ideologi. Kaum fundamentalis seringkali 
mengecam ideologi lain, tapi tanpa mereka sadari mereka 
sendiri terjebak dalam kungkungan ideologi. Mereka 
menyerukan Islam yang satu, yang benar, dan semua yang 
bertentangan dengannya adalah jahiliyah dan kafir. Tanpa 
sadar mereka memposisikan dirinya seperti gerejawan abad 
pertengahan yang memonopoli segala bentuk pembacaan 
terhadap teks suci. 
3. Radikalisme. Secara umum, kaum fundamentalisme dibagi ke 
dalam dua bagian; ekstrim dan moderat. Tapi jika dikaji lebih 
jauh, sebenarnya apa yang disebut sebagai fundamentalisme 
moderat itu tidak ada. Hal ini dapat dilihat dari terma-terma 
yang mereka kembangkan, seperti jahiliyah, takfir, dan lain-
lain, yang membuktikan bahwa ekstrimisme dan radikalisme 
adalah muatan tetap fundamentalisme dengan segala arusnya. 
4. Eklektisisme. Ideologi yang dianut oleh kaum fundamentalis 
menjebak mereka ke dalam paham eklektisisme; memilah-
milah dan mencampuraduk pengetahuan sesuai ideologi 
mereka. Keterbukaan teks al-Qur‟an yang hammalatul wujuh 
berperan besar bagi terciptanya faham ini. Ditambah teks 
hadits yang rentan terjadi pemalsuan, sehinga untuk 
memisahkan antara yang shahih dan palsu merupakan sesuatu 
yang amat sulit. Dalam hal ini kaum fundamentalis cenderung 
memanfaatkan kenyataan tersebut demi kepentingan mereka. 
Mereka mengambil bagian tertentu dari turats yang sesuai 
dengan ideologi mereka dan menghilangkan yang lain, untuk 
kemudian menganggap bahwa apa yang mereka pilih itulah 
yang benar dan yang lain adalah salah. 
5. Kemiskinan epistemologi. Hal ini terutama disebabkan oleh 
tabiat yang dimiliki oleh wacana fundamentalisme itu sendiri. 
Sebagian besar tokohnya menerima pengajaran secara tekstual 
di sekolah-sekolah agama yang konservatif. Sebagian yang lain 
berasal dari golongan teknokrat yang menerima pengajaran 
dalam lingkaran spesialis yang tertutup. Dan sebagian yang 





kanakan dalam mengkaji agama. Sangat sedikit di antara 
mereka yang memiliki dasar pengetahuan yang memadai untuk 
melakukan pembaharuan pemikiran Islam. Belum lagi alergi 
yang menggejala terhadap segala yang berasal dari luar (baca: 
Barat), sehingga mereka menolak segala bentuk piranti 
kontemporer yang dihasilkan oleh ilmu-ilmu modern untuk 
mengkaji agama. 
6. Totalisme. Yang dimaksud di sini adalah sikap kaum 
fundamentalis yang menghendaki diterapkannya dasar-dasar 
agama secara total. Agama yang dipahami secara tekstual 
dianggap sebagai satu-satunya sumber kebenaran, sehingga 
tidak ada lagi peran bagi manusia kecuali tunduk kepada teks. 
Hal ini sebenarnya bisa jadi benar sebatas dalam wilayah 
aqidah. Tapi kaum fundamentalis tidak membedakan antara 
akidah dan syari‟ah. Bahkan fiqh pun dianggap sebagai sesuatu 
yang sakral, sehingga kekurangan dalam penerapannya 
dianggap sebagai kekurangan dalam iman.  
7. Irrasionalisme. Pandangan tentang Islam yang satu, yang tetap, 
yang tidak dapat dicapai kecuali oleh fuqaha tertentu, berakibat 
pada pengebirian fungsi akal. Hal ini pada akhirnya justru 
bertentangan dengan ajaran agama, karena berapa banyak ayat 
al-Qur‟an dan hadits Nabi yang memerintahkan manusia untuk 
menggunakan akalnya. Gejala irrasionalisme ini pada akhirnya 
membuka peluang bagi tumbuhnya khurafat, mistik, dan 
bahkan sihir. Inilah yang dapat menjelaskan dipenuhinya 
wacana fundamentalisme dengan tema-tema ghaib, khurafat 
dan hal-hal sepele, seperti nikah dengan jin, al-thib an-nabawi, 
adab di WC dan lain-lain. 
8. Oportunisme. Di antara bentuknya adalah promosi yang 
dilakukan oleh fuqaha fundamentalis bagi perusahaan-
perusahaan investasi di bawah syi‟ar murabahah dan 
mudharabah yang halal. Padahal dalam prakteknya perusahaan-
perusahaan tersebut bekerjasama dengan bank-bank 
konvensional. Ini dilakukan tak lain adalah untuk mendapatkan 
keuntungan materi, baik untuk kepentingan pribadi maupun 
untuk membiayai gerakan fundamentalisme. Bentuk lain dari 
oportunisme ini adalah dualisme para tokoh fundamentalisme 
dalam menyikapi penguasa. Di saat tertentu mereka menjalin 





menjauhinya. Hal ini dilakukan sesuai dengan situasi dan 
kondisi demi mempertahankan ideologi mereka. 
9. Utopia. Paham ini muncul dalam wacana fundamentalisme 
terutama disebabkan oleh kesalahan dalam memandang 
fenomena kekinian, masa lalu dan masa depan. Ini masih 
ditambah dengan dasar-dasar metafisika yang dikembangkan 
dan pandangan bahwa wahyu dapat menjelaskan segalanya, 
sehingga apa yang perlu dilakukan manusia hanyalah 
menerima ketetapan wahyu tersebut. Bertolak dari pandangan 
inilah kaum fundamentalis membangun proyek politik mereka 
yangbertujuan untuk menciptakan negara universal 
yangmencakup seluruh dunia, yang tidak menyisakan tempat 
bagi orang-orang kafir setelah dihancurkannya semua negara-
negara setan. Tentu saja impian ini sangat bertentangan dengan 
realita, karena negara utopis seperti yang mereka inginkan 
hanya ada dalam impian para filosof.
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Namun demikian, perlu ditegaskan di sini bahwa ciri-ciri 
umum (common divisor) fundamentalisme yang dirumuskan oleh 
Mahmud Ismail ini menuntut adanya generalisasi. Dan dalam 
setiap generalisasi tentu ada pengecualian. Perlu juga dicatat 
bahwa poin-poin yang dirumuskan Mahmud Ismail di atas bukan 
merupakan harga mati yang tidak dapat ditolak, terutama oleh 
mereka yang dituduh sebagai fundamentalis. 
Penutup 
Fundamentalisme merupakan terma yang historis spesifik, 
yakni lahir dari gerakan keagamaan Kristen Protestan di Amerika 
Serikat pasca perang dunia pertama. Oleh karena itu istilah 
fundamentalisme secara harfiayah jika dipakai dalam terminologi 
Islam, jelas akan membawa kesalah pahaman. Namun demikian 
sebagai gejala sosial yang cenderung merupoakan gerakan 
keagamaan yang bersifat konservatif agresif, mungkin lebih dapat 
diterima, karena dalam realitasnya memang terjadi pada setiap 
agama. 
Terlepas dari tepat atau tidaknya penggunaan istilah 
fundamentalisme dalam Islam, namun yang pasti bahwa dalam 
keberagamaan umat Islam kita menemukan corak yang cenderung 
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pada absolutisme, intoleran, ekslusif bahkan terkadang destruktif. 
Hal ini mengingatkan pada apa yang ditulis oleh Regina M. 
Schwartz dalam The Curse of Cain: The Violent Legacy of 
Monoteism, bahwa “ketika seseorang atau kelompok tertentu 
berjuang secara ganas atas nama nasionalisme, agama, ras atau 
lainnya, sebentulnya tak lain dari pada upaya untuk mencari dan 
atau mempertahankan identitas mereka (to definif and defrending 
identity). Hal ini misalnya dapat dilihat dalam kasus Exodus, 
Perang Israel-Palestina, Bosnia dan sebagainya. 
Di sinilah kita nampaknya bisa memposisikan gerakan-
gerakan fundamentalis yang cenderung radikal. Sebagai aliran 
pemikiran, tak seorangpun tentunya berhak menentangnya, tetapi 
ketika pemikiran tersebut diaktualisasikan dalam bentuk aksi yang 
akan merugikan pihak lain dan melecehkan nilai-nilai 
kemanusiaan, maka persoalan ini bukan lagi persoalan agama, ras 
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